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Arus modernisasi dan disrupsi digital sering kali
meminggirkan nilai-nilai karakter serta warisan budaya lokal di
lingkungan pendidikan dasar, yang berdampak pada
munculnya perilaku individualis siswa dan anggapan bahwa
materi akademik terasa abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut melalui penerapan media
permainan tradisional engklek berbasis kearifan lokal di SDN
Karang Jalak 2 Kota Cirebon. Menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus, data dikumpulkan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
analisis dokumen, serta dianalisis menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman dengan triangulasi data.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa permainan engklek
berhasil mentransformasi  perilaku sosial siswa dari
individualis menjadi kolaboratif, serta menginternalisasi nilai-
nilai karakter esensial seperti kerja sama, kesabaran, kejujuran,
dan sportivitas. Selain itu, pendekatan ini mampu mengubah
konsep akademik yang abstrak menjadi konkret sekaligus
menumbuhkan kebanggaan terhadap identitas budaya lokal.
Dengan demikian, integrasi permainan tradisional terbukti
menjadi solusi pembelajaran kontekstual yang inovatif,
humanis, dan berkelanjutan.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

©00

1. INTRODUCTION

Pendidikan memegang fondasi utama dalam membentuk generasi yang cerdas, berkarakter,
dan berbudaya. Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi dan arus informasi yang cepat
berdampak besar terhadap perilaku peserta didik, serta berpotensi menggeser identitas budaya lokal
(H. P. Sari et al., 2025). Di sisi lain, proses pembelajaran di sekolah dasar masih sering menghadapi
kendala, seperti kurangnya variasi media pembelajaran yang mampu membangkitkan motivasi
siswa secara optimal (Huda et al., 2026). Padahal, pemanfaatan media yang tepat sangat penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efisien, menyenangkan, dan berpusat pada keterlibatan

siswa (Andini et al., 2024).

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara di SDN Karang Jalak 2
pada 9 Januari 2025, ditemukan bahwa pembelajaran masih didominasi media sederhana seperti
gambar dari buku dan lingkungan sekitar. Kondisi ini membuat siswa cepat bosan, kurang antusias,
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dan jarang terpapar media berbasis kearifan lokal. Guru pun menghadapi keterbatasan sarana serta
minimnya pemahaman dalam mengintegrasikan nilai budaya ke dalam pembelajaran. Permasalahan
ini berimbas pada rendahnya pemahaman nilai-nilai karakter dan budaya pada siswa sekolah dasar.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, pemanfaatan kearifan lokal melalui permainan
tradisional menawarkan potensi edukatif yang besar. Salah satu permainan tradisional yang populer
di Indonesia adalah engklek dikenal pula sebagai “sunda manda”, “tejek-tejekan”, atau “setatak”
(Efendi, 2022). Selain melatih keterampilan motorik kasar, keseimbangan, dan konsentrasi,
permainan engklek secara psikososial mengandung nilai-nilai luhur yang dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa indikator penting. Indikator nilai-nilai karakter yang ditanamkan mencakup
kesabaran (menunggu giliran, mengendalikan diri), kerja sama (koordinasi kelompok dan gotong
royong), ketekunan (pantang menyerah dalam menghadapi kegagalan), serta sportivitas (menerima
hasil dan mematuhi aturan main) (Aini, 2020; Purwanto & others, 2026). Sementara itu, indikator
nilai budaya meliputi filosofi keseimbangan hidup, kebersamaan dan interaksi sosial, serta
keharmonisan dengan pemanfaatan sumber daya alam lokal secara bijaksana (Syaiful, 2025).
Pengintegrasian permainan tradisional ini juga sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal (I. Putri et al., 2025).

Meskipun potensi permainan tradisional sangat besar, penelitian mendalam mengenai
analisis spesifik nilai karakter dan budaya melalui media engklek di lingkungan sekolah dasar
masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus
pada analisis nilai-nilai karakter dan budaya siswa sekolah dasar menggunakan media permainan
tradisional engklek di SDN Karang Jalak 2 Kota Cirebon. Secara lebih rinci, tujuan penelitian ini
adalah: (1) menganalisis penanaman nilai-nilai karakter (kesabaran, kerja sama, ketekunan, dan
sportivitas); (2) mendeskripsikan penerapan media permainan engklek dalam menanamkan nilai-
nilai budaya lokal (filosofi keseimbangan, kebersamaan, dan keharmonisan lingkungan); serta (3)
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penggunaan media permainan berbasis kearifan
lokal di sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan ilmu pendidikan, serta manfaat praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran
interaktif dan membantu siswa melestarikan budaya lokal.

2. METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif dan desain studi
kasus (Adji, 2024) guna mengeksplorasi proses penanaman nilai-nilai karakter dan budaya melalui
media pembelajaran. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci
(human instrument) yang merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan data, menganalisis, dan
melaporkan hasil penelitian. Subjek penelitian sekaligus informan yang membantu memberikan
informasi secara langsung meliputi guru kelas V serta siswa kelas V di SD Negeri Karang Jalak 2,
yang beralamat di JI. Karang Jalak Indah No. 27, Sunyaragi, Kecamatan Kesambi, Kota Cirebon.
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih lima bulan, mulai dari Februari hingga Juni 2025.

Sumber data yang digunakan terdiri atas sumber primer dan sekunder. Sumber primer
meliputi partisipan (person) yaitu guru dan siswa, lokasi penelitian (place), serta dokumen resmi
atau foto kegiatan pembelajaran (paper). Sementara itu, sumber sekunder diperoleh melalui
literatur pendukung, catatan lapangan, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama, yakni observasi partisipatif untuk mengamati
perilaku serta keterwujudan nilai karakter (kesabaran, kerja sama, ketekunan, sportivitas) dan nilai
budaya (keseimbangan hidup, kebersamaan, pemanfaatan sumber daya lokal) selama permainan
engklek berlangsung; wawancara mendalam kepada guru dan siswa; serta dokumentasi.

Teknik analisis data mengacu pada model interaktif Miles & Huberman (1994) yang
mencakup empat tahapan secara berkesinambungan: pengumpulan data, reduksi data (penyaringan
dan pengelompokan informasi sesuai fokus variabel), penyajian data dalam bentuk uraian naratif,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk memastikan kredibilitas dan keabsahan temuan,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data, yang meliputi triangulasi sumber
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(membandingkan data wawancara guru, observasi siswa, dan dokumentasi) serta triangulasi metode
(membandingkan hasil dari berbagai teknik pengumpulan data pada fenomena yang sama).

3. RESULT AND DISCUSSION

Bagian ini menyajikan interpretasi mendalam dari hasil analisis data penelitian kualitatif
yang diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi di SDN
Karang Jalak 2 Kota Cirebon. Paparan berfokus pada bagaimana media permainan tradisional
engklek berbasis kearifan lokal digunakan untuk menanamkan nilai karakter dan budaya, serta
menjawab rumusan masalah secara komprehensif tanpa menyertakan proses perhitungan statistik
mentah.

3.1. Penanaman Nilai-Nilai Karakter dan Pemahaman Kognitif melalui Permainan Engklek

Berdasarkan hasil analisis data di lapangan, penerapan media permainan tradisional
engklek terbukti secara signifikan memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter
siswa kelas V di SDN Karang Jalak 2. Temuan menunjukkan adanya transformasi perilaku siswa
yang pada awalnya cenderung individualis menjadi lebih kooperatif, disiplin, dan memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi.

Untuk memperjelas rincian temuan observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait
manifestasi nilai karakter serta dampaknya terhadap pemahaman materi akademik, dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Matriks Keterkaitan Aktivitas Permainan Engklek dengan Nilai Karakter dan
Konsep Akademik.

No. Aspek Temuan Lapangan / Perilaku Siswa Nilai Karakter &
Pengamatan Konsep Terkait

1. Interaksi Sosial Siswa saling membantu menghitung skor dan  Kerja Sama, Gotong
menyusun strategi kelompok. Royong

2. Kaedisiplinan Main  Siswa menunggu giliran dengan tertib dan Kesabaran, Kejujuran,
mematuhi batas garis permainan. Disiplin

3.  Sikap Mental Siswa menerima kemenangan atau kekalahan  Sportivitas, Tanggung
tim dengan lapang dada. Jawab

4. Pemahaman Materi  Konsep penjumlahan bilangan cacah abstrak  Peningkatan Kognitif
menjadi konkret melalui objek nyata Matematika
(gaco/batu).

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat jelas bahwa aktivitas bermain tidak hanya berdiri
sendiri sebagai rekreasi fisik, melainkan terstruktur secara pedagogis. Nilai kerja sama dan gotong
royong teramati ketika siswa secara aktif berdiskusi menentukan strategi, saling membantu
menghitung penjumlahan bilangan cacah, serta mendukung rekan sekelompoknya. Sementara itu,
nilai kesabaran dan sportivitas tercermin dari kedisiplinan siswa dalam menunggu giliran secara
tertib serta kemampuan menerima hasil permainan dengan lapang dada.

Temuan ini menjawab rumusan masalah mengenai efektivitas permainan tradisional
sebagai media afektif. Penafsiran terhadap temuan ini dikaitkan dengan teori perkembangan moral
dan sosial, di mana Permana et al. (2025) menegaskan bahwa karakter moral tidak sekadar
diajarkan secara teoretis, melainkan harus melalui pembiasaan dan pengalaman langsung dalam
situasi sosial yang nyata. Aktivitas fisik yang terstruktur dalam permainan engklek memberikan
ruang interaksi sosial yang bermakna, sejalan dengan pandangan Vygotsky (1978) bahwa anak
belajar secara optimal melalui interaksi kolaboratif di lingkungan sosialnya (Pikoli et al., 2026).
Hasil penelitian ini juga memperkuat dan mengonfirmasi temuan-temuan penelitian terdahulu oleh
Dulyapit et al. (2026) yang menyatakan bahwa permainan tradisional terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan sosial, emosional, serta internalisasi nilai moral anak-anak usia sekolah
dasar.
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3.2. Internalisasi Nilai Budaya Lokal dan Sintesis Pembelajaran Kontekstual

Selain aspek pembentukan karakter, hasil analisis menunjukkan bahwa permainan engklek
memegang peranan penting sebagai sarana edukatif dalam mengenalkan dan menanamkan nilai-
nilai budaya lokal. Melalui penggunaan alat sederhana dari lingkungan sekitar (seperti batu atau
pecahan genting sebagai gaco) serta narasi sejarah dari guru mengenai asal-usul permainan, siswa
tidak hanya memahami aturan main, tetapi juga menangkap filosofi keseimbangan hidup,
kesederhanaan, dan kebersamaan yang terkandung di dalamnya.

Hal ini bersesuaian dengan pandangan Koentjaraningrat (dalam Mamis et al., 2025) bahwa
transmisi budaya lokal harus dilakukan melalui aktivitas kontekstual agar generasi muda memiliki
rasa memiliki. Temuan ini selaras dan memperkuat hasil penelitian Asyahidah et al. (2025) juga
Saputri et al. (2024) yang menekankan bahwa pelestarian permainan tradisional efektif
memperkuat identitas budaya dan Profil Pelajar Pancasila. Dari segi akademik, penggunaan media
ini terbukti menjembatani materi matematika yang abstrak menjadi konkret dan menyenangkan
(Az-Zahara et al., 2025; Hidayah, 2025). Meskipun menghadapi tantangan berupa keterbatasan
waktu dan fasilitas (L. R. Putri & Haifaturrahmah, 2025), perencanaan yang selaras dengan
Kurikulum Merdeka (Kemendikbud, 2023) menjadikan model pembelajaran ini layak diterapkan
secara luas (Mulyasa, 2023).

Untuk memberikan gambaran alur implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal ini
dari tahap persiapan hingga evaluasi, berikut adalah kerangka tahapan operasional yang diterapkan
di kelas:

Tahap persiapan :
-penyiapan modul ajar

-penyediaan media sederhana
(gaco dan bidang engklek)

Tahap Refleksi & Evaluasi:
-Diskusi kelompok mengenai nilai

kerja sama & sportivitas
-Umpan balik sikap dan
penguatan karakter oleh guru

Gambar 1. Alur Integrasi Permainan Tradisional Engklek dalam Pembelajaran Kontekstual

Berdasarkan alur pada Gambar 1, proses pembelajaran dirancang secara sistematis agar
muatan kognitif (matematika) dan afektif (karakter serta budaya) berjalan secara sinkron. Temuan
ini menginterpretasikan bahwa transmisi budaya secara kontekstual mampu menumbuhkan rasa
kepemilikan dan kebanggaan pada generasi muda terhadap warisan leluhur di tengah arus
modernisasi. Hal ini sejalan dengan pandangan Koentjaraningrat (dalam Wahyudi, 2025) yang
menyatakan bahwa pelestarian budaya lokal memerlukan wadah aktivitas yang aplikatif agar nilai-
nilai luhurnya dapat dihayati. Hasil penelitian ini memperkuat teori Friwahyuni et al. (2025)
Ningsih et al. (2025) menekankan bahwa permainan tradisional merupakan instrumen strategis
dalam memperkuat identitas budaya sekaligus mendukung pencapaian dimensi Profil Pelajar
Pancasila, khususnya pada elemen berkebhinekaan global.

Lebih lanjut, dari segi efektivitas akademik, triangulasi data antara guru dan siswa
mengonfirmasi bahwa integrasi permainan engklek berhasil mengubah materi matematika yang
abstrak (seperti penjumlahan bilangan cacah) menjadi konsep yang konkret dan menyenangkan (P.
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Sari, 2026). Meskipun dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala teknis seperti keterbatasan
alokasi waktu kurikulum, manajemen durasi bermain, serta fasilitas ruang terbuka (Nurshifa et al.,
2025; Zuhrotunisa, 2025) perencanaan yang matang dan adaptasi terhadap prinsip Kurikulum
Merdeka (Kemendikbud, 2023) membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis kearifan lokal
ini layak dikembangkan secara luas sebagai alternatif metode pembelajaran yang humanis, kreatif,
dan bermakna di sekolah dasar.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media permainan tradisional engklek berbasis kearifan lokal di SDN Karang Jalak 2
Kota Cirebon terbukti sangat efektif sebagai instrumen ganda dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Pertama, permainan ini berhasil menginternalisasi nilai-nilai karakter esensial seperti kerja sama,
kesabaran, kejujuran, sportivitas, dan rasa tanggung jawab secara alami melalui pengalaman
bermain yang interaktif dan menyenangkan. Kedua, pendekatan ini tidak hanya mempermudah
siswa dalam memahami materi akademik (seperti konsep matematika secara konkret), tetapi juga
berfungsi strategis dalam menumbuhkan kesadaran, kecintaan, dan kebanggaan terhadap identitas
serta warisan budaya lokal di tengah arus modernisasi.

Meskipun dalam implementasinya dijumpai beberapa tantangan teknis seperti keterbatasan
waktu, sarana, dan perlunya peningkatan kompetensi guru, temuan ini menegaskan esensi baru
bahwa integrasi permainan tradisional merupakan solusi pembelajaran kontekstual yang humanis.
Model ini tidak sekadar merevitalisasi budaya leluhur, melainkan juga memperkuat pencapaian
dimensi Profil Pelajar Pancasila secara holistik. Oleh karena itu, pendekatan berbasis kearifan lokal
ini memiliki implikasi praktis yang kuat untuk dikembangkan secara berkelanjutan oleh para
pendidik dan pengembang kurikulum dalam merancang ekosistem pembelajaran sekolah dasar
yang inovatif.

Sebagai rekomendasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa mendatang, peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan kajian dengan meneliti pengaruh implementasi
permainan berbasis kearifan lokal terhadap aspek kognitif, hasil belajar akademik, maupun
keterampilan sosial-emosional siswa secara kuantitatif atau eksperimental. Selain itu, eksplorasi
dapat diperluas dengan melibatkan variasi jenis permainan tradisional daerah lain yang belum
banyak terungkap, atau dilakukan melalui perbandingan lintas sekolah di wilayah geografis yang
berbeda, guna memperkuat generalisasi model pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam skala
yang lebih luas.
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